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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru Bimbingan dan Konseling memberikan layanan yang mengacu 

pada aspek perkembangan yang berada pada Standar Kompetensi 

Kemandirian (SKK) Peserta Didik. Melalui layanan tersebut, diharapkan 

perkembangan peserta didik bisa sesuai dengan tugas perkembangan 

dirinya. 

Regulasi diri adalah usaha dari seorang individu untuk mengatur 

dirinya dengan menggunakan kemampuannya secara aktif dalam kegiatan 

belajar. Self-Regulated Learning (regulasi diri dalam belajar) merupakan 

suatu kemampuan belajar yang dimiliki dengan cara menjaga motivasi, 

meregulasi metakognisi, dan menggunakan strategi belajar baik strategi 

kognitif, ataupun juga strategi pengelolaan lingkungan dan sumber daya 

(Andayani & Karyanta, 2011). Menurut Wolters, Pintrich dan Karabenick, 

regulasi diri dalam belajar adalah proses konstruktif aktif peserta didik dalam 

menetapkan tujuan pembelajaran, kemudian mencoba untuk mengatur, dan 

mengendalikan aspek dari regulasi diri dalam belajar (kognisi, motivasi, dan 

perilaku) (Darmawan, 2017).  

Penting bagi peserta didik untuk bisa memiliki regulasi diri dalam 

belajar, karena menurut Santrock (2007) peserta didik yang menggunakan 
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regulasi diri dalam belajar adalah mereka yang memunculkan 

danmemonitor sendiri pikiran, perasaan, dan perilaku untuk mencapai suatu 

tujuan. Tujuan yang ingin dicapai dapat berupa tujuan akademik 

(meningkatkan pemahaman dalam membaca, menjadi penulis yang baik, 

belajar perkalian, mengajukan pertanyaan ataupun tujuan sosioemosional 

(mengontrol kemarahan, belajar akrab dengan teman sebaya). Jika tujuan 

tersebut bisa dicapai dengan memiliki regulasi diri dalam belajar, maka 

masalah-masalah peserta didik di SMA seperti time management, 

prokrastinasi akademik dan lain sebagainya bisa dicegah untuk terjadi. 

Namun pada kenyataannya, peserta didik di SMA tidak mengetahui 

mengenai regulasi diri dalam belajar, sehingga tidak bisa mengatasi atau 

mencegah munculnya berbagai permasalahan mereka. Kemampuan 

pemecahan masalah secara objektif merupakan salah satu Standar 

Kompetensi Kemandirian (SKK) Peserta Didik di SMA. Kompetensi yang 

ingin dicapai jika dilihat dalam standar nasional untuk program konseling di 

sekolah dari American School Counselor Association (ASCA) adalah 

peserta didik bisa memiliki sikap, pengetahuan dan kemampuan yang 

berkontribusi terhadap keefektifan di sekolah dan di sepanjang hidup. 

Salah satu akibat dari tidak dimilikinya regulasi diri dalam belajar oleh 

peserta didik di SMA adalah munculnya prokrastinasi akademik. Hal itu 

dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013), yaitu 

prokrastinasi peserta didik di SMA Muhammadiyah Yogyakarta sebesar 
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66.7% dari seluruh sampel yang diteliti. Selain itu, penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik lebih banyak dilakukan oleh 

siswa SMA yang berumur 14 tahun, dengan persentase 66.7% dari seluruh 

sampel yang diteliti (Utaminingsih & Setyabudi, 2012). 

Solomon dan Rothblum mengungkapkan bahwa prokrastinasi 

akademik mengacu pada kecenderungan untuk menangguhkan atau 

menunda mengerjakan tugas yang berhubungan dengan studi seseorang, 

sehingga tidak dapat menyelesaikan tugas pada waktunya (Zakiyah, dkk, 

2010). Jika prokrastinasi akademik dilakukan oleh peserta didik di sekolah, 

hal itu akan memberi dampak yang buruk. Penelitian yang dilakukan oleh 

Phycyl, Morin, & Salomon (dalam Surijah & Tjundjing, 2007) menemukan 

bahwa prokrastinasi menyebabkan seseorang belajar lebih sedikit 

dibandingkan orang yang tidak melakukan prokrastinasi.  

Tingkat regulasi diri dalam belajar yang rendah merupakan salah 

satu faktor dari munculnya prokrastinasi akademik yang dihadapi peserta 

didik di SMA. Hal itu dibuktikan dengan berbagai penelitian yang telah 

dilakukan, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Ardina dan 

Wulan (2016) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa regulasi diri 

memberikan pengaruh terhadap turunnya tingkat prokrastinasi akademik 

pada siswa di SMA. Kemudian penelitian oleh Kandemir (2014) 

menunjukkan bahwa regulasi diri merupakan salah satu alasan penyebab 

prokrastinasi akademik. 
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Pemberian pemahaman mengenai regulasi diri dalam belajar bisa 

dilakukan oleh guru BK melalui salah satu layanan BK, yaitu layanan 

bimbingan klasikal. Kegiatan bimbingan klasikal bisa dibantu dengan 

berbagai media kreatif yang mempermudah diterima dan dipahaminya 

informasi mengenai regulasi diri dalam belajar oleh peserta didik. Media 

memiliki peran penting dalam membantu tersampaikannya materi yang 

diberikan. Media dalam kegiatan tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

guru, melainkan juga sebagai pembawa informasi atau pesan pembelajaran 

yang sesuai kebutuhan peserta didik (Susilana & Riyana, 2009).  

Media bimbingan dan konseling merupakan bagian dari proses 

komunikasi yang terjadi antara guru BK dan peserta didik dalam kegiatan 

layanan klasikal (Prasetiawan, 2017). Menurut Nursalim (dalam 

Prasetiawan, 2017), media bimbingan  dan  konseling  adalah  segala 

sesuatu  yang  dapat  digunakan  untuk menyalurkan  pesan  bimbingan  

dan konseling yang dapat merangsang pikiran, perasaan,  perhatian, dan 

kemauan peserta didik untuk memahami diri,  mengambil keputusan, serta  

memecahkan  masalah yang dihadapi. Namun peran guru BK sebagai 

pemberi informasi dalam kegiatan layanan klasikal tetap memegang 

peranan yang paling penting. Media merupakan alat bantu. Guru BK yang 

harus menyampaikan materi dengan baik agar peserta didik bisa 

memahami materi yang dipelajari. 
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Pengembangan media merupakan bagian dari dukungan sistem 

dalam kerangka utuh program BK komprehensif. Media bimbingan 

merupakan pendukung dari optimalisasi pelayanan BK di sekolah 

(Kartadinata, et al., 2007). Pengembangan media bimbingan dan konseling 

merupakan usaha kreatif dan juga inovatif dari guru bimbingan dan 

konseling atau konselor untuk menghasilkan suatu produk yang mampu 

menjembatani  penyampaian  pesan  bimbingan  dan  konseling  yang bisa 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta 

didik/konseli untuk menangkap pesan dengan  benar (Suryapranata, 

Furqon, Nurzaman, Wahyuni, & Fauzi, 2016). 

Salah satu media kreatif yang bisa digunakan adalah penggunaan 

video animasi untuk menyampaikan informasi yang diperlukan. Video 

merupakan media yang banyak disukai oleh peserta didik. Terdapat banyak 

aplikasi untuk video animasi yang berkembang saat ini yang bisa dijadikan 

sebagai media, salah satunya adalah VideoScribe. Menurut Octavianingrum 

(2016) VideoScribe adalah software yang bisa digunakan dalam membuat 

design animasi berlatar putih yang sangat mudah dan menarik. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan dengan 

menyebar angket di SMA Negeri 45 Jakarta dengan jumlah responden 

berjumlah 167 siswa, didapatkan hasil bahwa 42.51% responden memiliki 

tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi, kemudian 56.89% sedang dan 

hanya 0,60% pada tingkat rendah. Berdasarkan hasil studi pendahuluan 
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juga didapatkan hasil bahwa 20.96% responden memiliki tingkat regulasi diri 

dalam belajar yang rendah, 64.07% sedang, dan hanya 14.97% berada 

pada tingkat tinggi. 

Hasil studi pendahuluan mengenai media didapatkan bahwa 61% 

responden lebih mudah memahami materi dengan bantuan media yang 

digunakan guru BK. Media yang selama ini selalu digunakan adalah 

powerpoint, dengan jumlah persentase 100%. Sedangkan, 73% responden 

mengatakan bahwa guru BK lebih banyak menggunakan metode ceramah. 

Sebanyak 90% responden tertarik pada media VideoScribe, dan sebanyak 

83% responden menginginkan penyampaian materi mengenai regulasi diri 

dalam belajar menggunakan media VideoScribe. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan mengenai media juga 

didapatkan hasil bahwa VideoScribe yang menarik menurut peserta didik 

adalah terdapat penjelasan materi (76%), terdapat gambar animasi (83%), 

terdapat pertanyaan sesuai materi (36%), tips dan trik (73%), tujuan dari 

video tersebut (38%), musik latar (71%), pengisi suara (58%), serta contoh 

kasus (49%). 

Guru BK di SMA N 45 memiliki ketertarikan terhadap media 

VideoScribe karena dianggap sangat kreatif dan unik, namun tetap bisa 

menyampaikan materi secara rinci. Fasilitas di SMA N 45 juga menunjang 

untuk menggunakan media kreatif VideoScribe karena terdapat speaker dan 

juga proyektor di setiap kelas yang berfungsi dengan baik. 
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Beberapa video mengenai regulasi diri dalam belajar sudah ada di 

media online YouTube. Namun video tersebut merupakan video dengan 

berbahasa Inggris. Video lainnya merupakan video mengenai strategi 

regulasi diri dalam belajar. Hanya ada satu VideoScribe mengenai regulasi 

diri dalam belajar. Video tersebut berbahasa Inggris dan hanya berisikan 

pengertian serta aspek dari regulasi diri dalam belajar saja, serta minim 

animasi dan musik latar. 

Terdapat beberapa penelitian mengenai pengembangan media 

VideoScribe sebagai media dalam bimbingan klasikal, diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Mega Septrya (2017) dengan judul 

pengembangan media bimbingan berbasis sparkol VideoScribe mengenai 

materi, struktur, jenjang, serta macam-macam perguruan tinggi siswa kelas 

XII SMA Negeri 79 Jakarta. Simpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa 

media bimbingan berbasis sparkol VideoScribe bisa digunakan oleh guru 

bimbingan dan konseling sebagai salah satu acuan dalam memberikan 

layanan bimbingan klasikal kepada peserta didik di sekolah. 

Hasil studi pendahuluan dan penelitian-penelitian yang ada 

menunjukkan bahwa media video sebagai alat bantu untuk mempermudah 

peserta didik memahami informasi mengenai regulasi diri dalam belajar 

menjadi sangat penting. Media video menjadi media favorit bagi peserta 

didik. Jika tujuan layanan klasikal tercapai, maka peserta didik bisa 
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mengatasi permasalahan yang mereka alami, salah satunya adalah 

prokrastinasi akademik. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk membuat 

VideoScribe mengenai regulasi diri dalam belajar untuk peserta didik kelas 

XI SMA N 45 Jakarta yang bisa digunakan oleh guru BK di sekolah sebagai 

media kreatif dalam kegiatan bimbingan klasikal. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka 

dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran regulasi diri dalam belajar peserta didik kelas XI 

di SMA N 45 Jakarta? 

2. Bagaimana gambaran prokrastinasi akademik peserta didik kelas XI di 

SMA N 45 Jakarta? 

3. Bagaimana gambaran media yang diberikan oleh guru BK dalam 

memberikan layanan klasikal di kelas? 

4. Bagaimana mengembangkan media VideoScribe mengenai regulasi diri 

dalam belajar untuk peserta didik kelas XI di SMA N 45 Jakarta? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan identifikasi masalah di 

atas, terdapat beragam permasalahan dalam membantu peserta didik 

mengatasi permasalahan prokrastinasi akademiknya. Maka peneliti 

menetapkan untuk mengembangkan VideoScribe mengenai regulasi diri 
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dalam belajar untuk peserta didik kelas XI SMA N 45 Jakarta yang bisa 

digunakan oleh guru BK di sekolah sebagai media dalam kegiatan 

bimbingan klasikal. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana mengembangkan VideoScribe mengenai regulasi diri dalam 

belajar untuk peserta didik kelas XI SMA N 45 Jakarta yang bisa digunakan 

sebagai media kreatif  guru BK dalam kegiatan bimbingan klasikal?” 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoretis manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan dan masukan dalam bidang bimbingan dan 

konseling, khususnya mengenai usaha meningkatkan pemahaman 

mengenai regulasi diri dalam belajar untuk mengatasi prokrastinasi 

akademik pada peserta didik kelas XI di SMA N 45 Jakarta. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang 

berkaitan dengan pengembangan VideoScribe mengenai regulasi 
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diri dalam belajar. 

b. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi dalam membuat 

media kreatif dalam bidang bimbingan konseling. 

c. Bagi Prodi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan 

referensi di perpustakaan. 

d. Bagi Guru BK 

Guru BK bekerja sama dengan sekolah untuk bisa memberikan 

pemahaman mengenai regulasi diri dalam belajar kepada peserta 

didik di sekolah. 




